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ABSTRACT 

 

Bananas are one of the climacteric fruits Ethylene is a hormone that play a role in the fruit 

ripening process during the climacteric phase, to accelerate the ripening process of fruit, to 

be utilized as a stimulant latex for rubber plants. This study aims to utilize banana peel waste 

(Musa paradisiaca L.) as a source of ethylene. This study used a completely randomized 

design (CRD) non-factorial that is, green banana skin with ripening 0, 1, 2, 3 days, yellowish 

green banana peel with ripening 0, 1, 2, 3 days, yellow banana skin with ripening 0, 1,2,3 

days. This research was conducted by titration method which was repeated three times. The 

results showed that the highest ethylene content was found in yellow banana peels with 1 day 

ripening. 
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ABSTRAK 

 

Buah pisang merupakan salah satu buah klimaterik. Senyawa etilen adalah hormon yang 

berperan dalam proses pematangan buah dalam fase klimaterik untuk proses mempercepat 

pematangan buah, dalam penelitian ini dimanfaatkan menjadi stimulan lateks bagi tanaman 

karet. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah kulit buah pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.) sebagai sumber etilen. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) non faktorial yaitu, kulit pisang warna hijau dengan pemeraman 0, 1,2 ,3 hari, kulit 

pisang warna hijau kekuningan dengan pemeraman 0, 1,2 ,3 hari, kulit pisang warna kuning 

dengan pemeraman 0, 1,2 ,3 hari. Penelitian ini dilakukan dengan metode titrasi yang 

diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan etilen tertinggi terdapat 

pada kulit pisang warna kuning dengan pemeraman 1 hari. 

 

Kata kunci: etilen, warna kulit pisang, lama pemeraman 

 

PENDAHULUAN 

 

Potensi produksi buah pisang di Indonesia memiliki daerah sebaran buah pisang yang 

luas, hampir seluruh wilayah merupakan daerah penghasil pisang, yang ditanam di 

pekarangan maupun ladang, dan sebagian sudah ada dalam bentuk perkebunan. Jenis pisang 

yang ditanam mulai dari pisang untuk olahan (plantain) sampai jenis pisang komersial 
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(banana) yang bernilai ekonomi tinggi (Mai Al-Dairi et al., 2023; Rahayuniati et al., 2021 

dan Al-Dairi et al., 2023). 

Kulit pisang merupakan bahan buangan (limbah buah pisang) yang cukup banyak 

jumlahnya. Pada umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang 

sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai makanan ternak seperti kambing, sapi, 

dan kerbau (Abdi et al., 2015). Jumlah kulit pisang yang cukup banyak akan memiliki nilai 

tambah yang menguntungkan apabila bisa dimanfaatkan sebagai bahan stimulant lateks pada 

penyadapan batang karet. Etilen terlibat dalam banyak aspek produksi lateks, yang 

menjadikan fitohormon ini sebagai faktor penting. Hal ini juga dilaporkan oleh Jiahong Zhu et 

al., 2009; Riza et al., 2015 dan Vu et al., 2019, bahwa, etilen sebagai stimulan produksi lateks 

pada Hevea brasiliensis, telah banyak digunakan dalam produksi lateks komersial, stimulasi 

lateks pada bidang sadap karet oleh karena etilen mendorong aliran lateks yang 

berkepanjangan dan percepatan metabolisme sukrosa. Pemanfaatan etilen dari ekstrak kulit 

pisang dan nenas telah diaplikasi pada batang sadap karet sebagai stimulan lateks oleh Sinamo 

et al., 2014, Andan et al., 2017), melaporkan bahwa ekstrak kulit pisang adalah stimulant 

yang dapat meningkatkan produksi lateks lebih tinggi dari tanpa stimulant, sementara etilen 

ekstrak dari kulit nenas mengakibatkan penggumpalan aliran lateks pada alur sadap dan 

menghasilkan produksi lateks yang rendah. Kandungan hormon etilen sangat dibutuhkan 

dalam metabolisme lateks untuk memacu peningkatan produksi lateks. Maduwanthi et al., 

2019 dan Ge et al., 2017, juga melaporkan bahwa gas etilen (C2H4) adalah suatu jenis bahan 

yang banyak digunakan sebagai pemicu (trigger) proses pematangan, dimana jumlah dan 

waktu yang tepat dalam pemberiannya juga sangat khas untuk tiap jenis buah klimaterik. 

Islam et al., 2018; Lokesh et al., 2014; Gardjito, 2018 dan Chervin, 2020, melaporkan 

bahwa buah pisang termasuk buah klimakterik yang ditandai dengan meningkatnya laju 

respirasi pada saat buah menjadi matang, dan hal ini berhubungan dengan meningkatnya laju 

produksi etilen. Pada buah klimakterik, etilen berperan dalam perubahan fisiologis dan 

biokimia yang terjadi selama pematangan  hal ini didukung oleh (Muthal et al., 2019 dan 

Moreno et al., 2020) bahwa pemberian etilen eksogen pada buah klimakterik dapat 

mempercepat proses pematangan dan menghasilkan buah dengan tingkat kematangan yang 

seragam. Proses pemasakan (penyimpanan) dapat mempercepat pemasakan buah yang 

mengalami peningkatan respirasi setelah dipanen. Buah mengalami perubahan nyata selama 

masa pemasakan. Hal ini dapat diamati berdasarkan warna, tekstur, dan tanda fisiologis buah 

(Muhammad, dkk., (2021)). Pada pemasakan pisang terjadi peningkatan kadar air akibat 

pemecahan karbohidrat pada saat respirasi, perubahan fisika dan kimia yang terjadi berkaitan 

dengan metabolisme oksidatif termasuk proses respirasi dan produksi gas etilen (Zakpaa et 

al., 2010). Berdasarkan uraian tersebut, maka penting bagi penulis untuk melakukan 

penelitian mengenai kandungan etilen pada kulit pisang kepok pada berbagai tingkat 

kematangan buah. Proses pemeraman diduga dapat mempercepat pematangan pada buah buah 

pisang dan mengalami peningkatan respirasi sehingga dapat diketahui pemeraman berapa hari 

buah pisang mengandung etilen tertinggi. Berdasarkan uraian ini penulis penting untuk 

melakukan penelitian tentang kandungan etilen pada kulit pisang kepok pada berbagai tingkat 

kematangan buah. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit tanaman pisang bewarna 

hijau, hijau kekuningan, dan kuning sebagai objek penelitian, aquades sebagai campuran 

larutan, indikator Thymolphthalein 0,1% sebagai larutan indikator, larutan NaOH 0,1 N 

sebagai larutan titer. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah dan pisau cutter untuk 

memotong kulit pisang, blender untuk mengekstrak kulit pisang, gelas ukur untuk mengukur 

pelarut, kain kasa untuk memisahkan ekstrak dan ampas kulit pisang, sebagai media titrasi 

antara lain, timbangan analitik sebagai alat menimbang bahan, erlenmeyer sebagai wadah 
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larutan buret sebagai tempat titrasi dan statif untuk menahan buret (meletakkan buret) pada 

waktu titrasi, hot plate sebagai  untuk memanaskan larutan, labu takar untuk membuat volume 

larutan, karet penghisap untuk mengambil larutan, pipet tetes untuk mengambil indikator 

yang akan digunakan pada waktu titrasi.  

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 

menggunakan 3 ulangan dengan Faktor: Pemeraman Pisang Kepok, terdiri dari P0 = Tanpa 

Pemeraman, P1 = Pemeraman 1 Hari , P2 = Pemeraman 2 Hari , P3 = Pemeraman 3 Hari. 

Jumlah ulangan: 3. Jumlah buah pisang seluruhnya :12 buah. Data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan analisis sidik ragam dengan model linier Rancangan Acak Lengkap non 

faktorial, dan dilanjutkan dengan uji Duncan (α 5%). Parameter yang diamati: Kandungan 

etilen pada kulit pisang warna hijau, kandungan etilen kulit pisang warna hijau kekuningan, 

dan kandungan etilen kulit pisang warna kuning.  

 

Pelaksanaan Penelitian 

Setelah selesai perlakuan pemeraman (penyimpanan), kulit pisang dikupas dari buah 

pisang yang bewarna hijau, hijau kekuningan, dan kuning. Kemudian kulit pisang sesuai 

perlakuan masing – masing dipotong – potong hingga berukuran 2 cm x 2 cm. Lalu kulit 

pisang dengan perlakuan masing – masing tersebut diblender dengan tambahan 200 ml 

aquades sebagai pelarut, kemudian kulit pisang disaring dengan kain kasa hingga larutan 

bewarna bening atau bersih dari kotoran dan ditempatkan diwadah masing – masing.  

 

Titrasi kulit pisang 

Pengukuran Kadar Etilen (Iodometric And Iodimetric Titration Methods, Meyiwa, 

2020). Ekstrak kulit pisang dengan perlakuan masing – masing ditimbang seberat 0,5 g pada 

timbangan analitik, kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer 500 ml dan diberi label. 

Aquades ditambahkan sebanyak 100 ml ke setiap erlenmeyer dan dipanaskan diatas hot plate 

selama 10 menit dengan suhu 450 C untuk menghilangkan asam yang mudah menguap dan 

untuk melarutkan sampel etilen. Kemudian erlenmeyer didinginkan hingga suhu kamar. Lalu 

kembali ditambahkan 100 ml aquadest, dan ditambahkan 5 tetes indikator Thymolphthalein  

0,1 %. Sampel etilen kemudian dititrasi dengan larutan NaOH 0,1 N hingga terbentuk warna 

biru. Jumlah ml NaOH yang tertitrasi dicatat dan kemudian dimasukkan kedalam perhitungan 

untuk mendapatkan persentase kadar etilen, dengan perhitungan sebagai berikut :  

 

 
 

V1  =  ml. Example titrant 

V2 =  ml. Blank titrant (0.5) 

N =  Normality of NaOH 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil pengamatan parameter disajikan pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 dibawah 

ini: 

 

Tabel 1. Kandungan etilen pada kulit pisang warna hijau (ppm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

P0 0,19 0,26 0,13 0,19 

P1 0,26 0,19 0,32 0,26 

P2 0,32 0,07 0,26 0,22 
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P3 0,26 0,13 0,19 0,19 

Rataan 0,26 0,16 0,23 0,22 

 

 

Tabel 2. Kandungan etilen pada kulit pisang warna hijau kekuningan (ppm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

P0 0,19 0,19 0,13 0,17 

P1 0,19 0,19 0,19 0,19 

P2 0,32 0,19 0,13 0,22 

P3 0,26 0,26 0,19 0,24 

Rataan 0,24 0,21 0,16 0,2 

 

Tabel 3. Kandungan etilen pada kulit pisang warna kuning (ppm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

P0 0,26 0,19 0,19 0,22 

P1 0,45 0,26 0,19 0,30 

P2 0,26 0,26 0,13 0,22 

P3 0,39 0,19 0,26 0,28 

Rataan 0,34 0,23 0,19 0,25 

 

Perlakuan yang terbaik ialah pada perlakuan kulit pisang bewarna kuning dengan 

pemeraman 1 hari memiliki persentase kandungan etilen 0,30 %. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kulit pisang bewarna kekuningan memiliki tingkat laju respirasi optimal sehingga 

jumlah kandungan etilen menjadi lebih tinggi daripada kulit bewarna hijau dan hijau 

kekuningan, hasil ini didukung oleh Karen (2010) dan Frank Veroustraete (2016) dan Song et 

al., 2025 dan Kathirvelan & Vijayaraghavan, 2017), melaporkan bahwa buah pisang termasuk 

buah klimakterik yang ditandai dengan meningkatnya laju respirasi pada saat buah menjadi 

matang, dan hal ini berhubungan dengan meningkatnya laju produksi etilen. 

 Seiring dengan laporan Sophie (2016 dan Bhatla et al., 2018) bahwa untuk jenis buah 

klimakterik, pematangan tidak hanya ditandai oleh pergeseran metabolisme tetapi fase 

pematangan dipercepat tajam dengan peningkatan respirasi, etilen dan hormon tumbuhan 

lainnya. Pada pisang, perubahan komposisi dan warna kulit selama pasca panen dan 

penyimpanan merupakan hal yang penting karena pisang merupakan buah klimaterik. Senada 

dengan laporan Sophie (2016) bahwa pada jenis buah klimakterik, pemasakan tidak hanya 

ditandai dengan perubahan metabolisme saja, namun fase pemasakan dipercepat secara tajam 

oleh peningkatan respirasi, etilen dan hormon tanaman lainnya. 

 Etilen dapat memenuhi syarat sebagai hormon karena dapat mempengaruhi proses 

fisiologis tanaman, diproduksi oleh tanaman dan bersifat mobile dalam tanaman serta 

merupakan senyawa organik (Yoshihiro et al., 2013 dan Paramita, 2010). Tingkat produksi 

etilen erat kaitannya dengan aktivitas respirasi yaitu banyaknya oksigen yang digunakan 

dalam kehidupan, jika produksi etilen banyak maka aktivitas respirasi meningkat ditandai 

dengan meningkatnya penggunaan oksigen oleh tanaman, hal ini sesuai dengan laporan dari 

Amir et al., 2010 dan Hailu et al., 2013), bahwa semakin tinggi produksi etilen maka semakin 

tinggi pula aktivitas respirasi yang ditandai dengan semakin banyaknya oksigen yang diserap. 

 

KESIMPULAN 

  

Kadar etilen tertinggi hasil titrasi terdapat pada perlakuan kulit pisang kepok kuning 

dengan pemeraman 1 hari sebesar 30 ppm. 
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